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Abstrak: Gracilaria changii adalah salah satu jenis rumput laut genus 

ganggang merah (Rhodophyta) yang banyak dibudidayakan dan banyak hidup 

di tanah yang berlumpur dan berpasir. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah kualitas air pada tambak di Desa Panyampa Kecamatan 

Campalagian Kabupaten Polman sesuai untuk aktivitas budidaya rumput laut 

Gracilaria changii. Metode penelitian dilakukan dengan pendekatan kuantitatif 

dengan metode field survey yaitu melakukan pengamatan kondisi alami suatu 

lokasi secara langsung tanpa perlakuan. Parameter yang diamati yaitu parameter 

fisika dan kimia perairan. Parameter fisika meliputi suhu, kecerahan, 

kedalaman, dan substrat. Parameter kimia mencakup salinitas, pH air, pH tanah, 

oksigen terlarut, nitrat, dan fosfat. Analisis data menggunakan pembobotan 

dengan klasifikasi (S1) dengan nilai 70-90, (S2) dengan nilai 50-69, (N), dengan 

nilai 30-49, dan hasilnya diolah di microsoft Excel dan ditampilkan dalam 

gambar grafik. Hasil penelitian ini berdasarkan data parameter fisika 

(kedalaman, kecerahan, suhu, pasang surut dan substrat) dan parameter kimia 

(salinitas, pH, Oksigen terlarut (DO), Nitrat, Fospat, pH tanah), dari hasil 

analisis yang diperoleh bahwa stasiun I, masuk kategori sesuai (S1) dengan nilai 

78 dan stasiun II masuk kategori (S1) sesuai dengan nilai 75 dan stasiun III 

masuk kategori (S1) dengan nilai 81. Kesimpulan penelitian ini yaitu kualitas 

air pada area tambak tradisional di perairan Desa Panyampa dinyatakan sesuai 

dan berpotensi mendukung pertumbuhan budidaya rumput laut Gracilaria 

changii. 

 

Abstract: Gracilaria changii is a species of red algae (Rhodophyta) that is 

widely cultivated and thrives in muddy and sandy soils. This study aimed to 

determine whether the water quality in the ponds of Desa Panyampa, 

Kecamatan Campalagian, Kabupaten Polman is suitable for the cultivation of 

Gracilaria changii. The research employs a quantitative approach using field 

survey methods, observing the natural conditions of the location directly 

without treatment. The observed parameters include physical and chemical 

parameters of the water. Physical parameters encompass temperature, clarity, 

depth, and substrate, while chemical parameters include salinity, water pH, soil 

pH, dissolved oxygen, nitrate, and phosphate. Data analysis uses weighting with 

classification (S1) with a score of 70-90, (S2) with a score of 50-69, (N) with a 

score of 30-49, and the results are processed in Microsoft Excel and displayed 

in graphical form. Based on the analysis of physical parameters (depth, clarity, 

temperature, tides, and substrate) and chemical parameters (salinity, pH, 

dissolved oxygen (DO), nitrate, phosphate, soil pH), the results show that 

Station I falls into the suitable category (S1) with a score of 78, Station II also 

falls into the suitable category (S1) with a score of 75, and Station III falls into 

the suitable category (S1) with a score of 81. The conclusion of this study is that 

the water quality in the traditional pond areas of Desa Panyampa is deemed 

suitable and has the potential to support the growth of Gracilaria changii 

cultivation.
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PENDAHULUAN 

 

Gracilaria changii merupakan jenis rumput laut yang termasuk pada genus ganggang merah 

(Rhodophyta) (Othman et al., 2018). Gracilaria changii sesuai untuk dibudidayakan pada tanah yang 

berlumpur dan berpasir. Gracilaria changii memiliki potensi ekonomi sebab memiliki agar dan agarose 

dengan kandungan gel yang tinggi sehingga menjadi bahan baku untuk industri makanan (Jong et al., 2015). 

Gracilaria changii juga memiliki antioksidan sehingga dapat meminimalisir penyakit kardiovaskular (Chan 

et al., 2014). 

Kendala budidaya Gracilaria changii pada perairan laut yaitu gelombang dan arus yang cukup kuat. 

Kondisi oseanografi menentukan kesuksesan usaha budidaya rumput laut terutama pada laut terbuka 

(Fatihah, 2019). Faktor oseanografi erat kaitannya dengan pertumbuhan rumput laut (Indriyani et al., 2019). 

Kondisi fisika-kimia perairan, hidrodinamika, dan kawasan perairan yang terlindung menjadi faktor utama 

dalam pemilihan lokasi (Bolqiah et al., 2019). 

Alternatif yang dapat dilakukan untuk mengelola kondisi oseanografi yaitu dengan melakukan 

budidaya dengan sistem tambak atau kolam dikarenakan Gracilaria changii mempunyai toleransi cukup 

luas terhadap faktor–faktor lingkungan termasuk salinitas (Syukri et al., 2020). Gracilaria changii 

merupakan salah satu jenis rumput laut yang dapat dibudidayakan dengan sistem tambak (Arbit et al., 

2019).  

Budidaya rumput laut Gracilaria changii dengan sistem tambak mudah untuk diterapkan karena 

secara ekonomis tidak membutuhkan modal yang tinggi serta lebih memudahkan penanganan dan 

pengontrolan (Nursidi et al., 2021). Lahan yang digunakan juga bisa dioptimalkan luasnya sesuai dengan 

jumlah bibit yang ditebar. 

Secara umum, rumput laut yang termasuk ke dalam kelompok Gracilaria sp. dapat berperan sebagai 

biofilter terhadap unsur hara yang berada di perairan sehingga tingkat kesuburan lahan tambak lebih 

terkendali (Arbit et al., 2019). Berdasarkan peran tersebut maka Gracilaria changii memiliki potensi 

keunggulan untuk dibudidayakan secara polikultur dengan biota perairan lainnya yang sesuai sehingga 

produksi tambak dapat meningkat melalui kombinasi budidaya biota. 

Perairan Desa Panyampa, Kabupaten Polewali Mandar memiliki potensi untuk pengembangan 

budidaya rumput laut Gracilaria changii memiliki wilayah pesisir yang mempertemukan muara sungai dan 

pantai dengan karakteristik perairan air asin dan payau. Kondisi eksisting menunjukkan terdapat beberapa 

aktivitas tambak ikan dan udang pada perairan Desa Panyampa. Oleh karena itu maka penelitian yang 

dilakukan bertujuan mengetahui kesesuaian kualitas air untuk budidaya rumput laut Gracilaria changii 

pada tambak yang telah eksis di perairan Desa Panyampa. 

 

METODE 

 

Waktu dan Tempat 

Pengamatan dilakukan pada bulan Juli hingga Agustus 2023. Lokasi penelitian pada tambak 

tradisional yang terletak di Desa Panyampa, Kabupaten Polewali Mandar (Gambar 1).  

 

Metode Penelitian 

Desain Penelitian 

Penelitian dirancang menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode field survey yaitu 

melakukan pengamatan kondisi alami suatu lokasi secara langsung tanpa perlakuan. Parameter yang 

diamati yaitu parameter fisika dan kimia perairan. Parameter fisika meliputi suhu, kecerahan, kedalaman, 

dan substrat. Parameter kimia mencakup salinitas, pH air, pH tanah, oksigen terlarut, nitrat, dan fosfat. 
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Gambar 1. Lokasi penelitian 

 

Alat Penelitian 

Pengamatan dilakukan pada tiga stasiun selama 15 hari dengan pengambilan data kualitas air pada 

pagi, siang, dan sore hari. Pengumpulan data menggunakan teknik in-situ dan ex-situ. Pengamatan terkait 

data kualitas air berupa suhu, kecerahan, kedalaman, salinitas, pH air, pH tanah, dan oksigen terlarut 

dilakukan secara in-situ sedangkan penentuan substrat, nitrat, dan fosfat dilakukan ex-situ di Laboratorium 

Jurusan Perikanan Universitas Sulawesi Barat. 

 

Tabel 1. Alat penelitian 
 

No Alat Kegunaan 

1 Thermometer Mengukur suhu  

2 Secchi disk Mengukur kecerahan  

3 Mistar pasut Mengukur tinggi muka air 

4 Handrefractometer  Mengukur salinitas  

5 pH meter  Mengukur pH air 

6 Soil tester  Mengukur pH tanah 

7 DO meter  Mengukur kadar oksigen terlarut  

8 Spectrofotometer Mengetahui konsentrasi nitrat dan fosfat 

9 Botol Sebagai wadah sampel air 

10 Ayakan Menyaring sampel tanah 
 

Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan metode pembobotan terhadap nilai rata-rata setiap parameter yang 

diamati (Tabel 2). Setelah diperoleh nilai dari setiap parameter maka nilai tersebut akan diakumulasikan 

untuk menentukan kesesuaian tambak untuk budidaya rumput laut Gracilaria changii (Tabel 3). 
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Tabel 2. Kriteria bobot dan skor penilaian kesesuaian lokasi budidaya rumput laut 
 

No Parameter (Satuan) Kisaran Skor 

(A) 

Bobot 

(B) 

Nilai 

(AxB) 

Sumber 

1. Fosfat (mg/l) 0,051 – 0,100 

0,021 – 0,050 

0,000 – 0,020 

3 

2 

1 

 

3 

9 

6 

3 

(Mustafa et al., 2010) 

2. Nitrat (mg/l) 0,10 – 0,70 

0,01 – < 0,10 

< 0,01 

3 

2 

1 

 

3 

9 

6 

3 

(Susanto et al., 2021) 

3. Suhu (oC) 26– 32 

20 - 25 

<20 & 32> 

3 

2 

1 

 

3 

9 

6 

3 

(BSN, 2010) 

 

4. Salinitas (ppt) 15 – 33 

< 15 

>37 

3 

2 

1 

 

3 

9 

6 

3 

(Irawan et al., 2019) 

 

5. Kecerahan (cm) 27 - 30 

31 – 40 

>40 

3 

2 

1 

 

3 

9 

6 

3 

(Susanto et al., 2021) 

6. Kedalaman (cm) 30 – 49 

50 – 70 

< 70 

3 

2 

1 

 

3 

9 

6 

3 

(Susanto et al.,2021) 

7. pH Tanah 6,0 – 8,0 

5,1 – 5,9 

4,0 – 5,0 

3 

2 

1 

 

3 

9 

6 

3 

(BSN, 2010) 

8. DO (Dissolved oxygen) 

(ppm) 

6,1 - 8 

3 - 6 

<3 

3 

2 

1 

 

2 

6 

4 

2 

(Mustafa et al., 2010) 

9. pH Air 6,2 – 8,2 

4,1 – 5 

<4 

3 

2 

1 

 

2 

6 

4 

2 

(Susanto et al., 2021) 

10. Substrat Pasir berlumpur 

Liat berpasir 

Liat/Liat 

berlumpur 

3 

2 

1 

 

2 

6 

4 

2 

(Susanto et al., 2021) 

 

Tabel 3. Rentang nilai kesesuaian budidaya rumput laut 
 

No Rentang Nilai Interpretasi 

1 27 – 45 Tidak Sesuai 

2 46 – 63 Cukup Sesuai 

3 64 – 81 Sesuai 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Fosfat 

Fosfat merupakan unsur hara yang diperlukan oleh semua jenis tumbuhan karena merupakan unsur 

makro yang sangat berperan dalam proses fotosintesis dan proses metabolisme (Susanto et al., 2021). Hasil 

pengukuran fosfat pada stasiun 1 diperoleh konsentrasi fosfat 0,010- 0,030 mg/L, stasiun 2 diperoleh 0,011-

0,016 mg/L, dan stasiun 3 diperoleh 0,017- 0,027 mg/L. Nilai rata-rata tertinggi pada stasiun 1 dan 3 yaitu 

berkisar 0,02 mg/L (Gambar 2.a). 
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Nitrat 

Unsur hara nitrat merupakan salah satu faktor yang berperan penting dalam mendukung proses 

metabolisme, pertumbuhan, dan kelangsungan hidup organisme. Hasil pengukuran nitrat pada stasiun 1 

diperoleh 0,021-0,058 mg/L, stasiun 2 diperoleh 0,021-0,023mg/l, dan stasiun 3 antara 0,027-0,033 mg/L. 

Nilai rata-rata nitrat tertinggi ditunjukkan pada stasiun 1 yang mencapai 0,04 mg/L (Gambar 2.b). 

 

Suhu 

Suhu diperairan sangat penting untuk pertumbuhan organisme, itu karena suhu sangat mempengaruhi 

laju fotosintesis dan kadar oksigen terlarut (Othman et al., 2018). Adapun hasil pengamatan suhu yang 

didapatkan di lokasi penelitian pada stasiun 1 berkisar antara 27,4 – 32,4oC, pada stasiun 2 antara 27,1 – 

32,0oC, dan pada stasiun 3 berkisar 27,1 – 31,7oC. Nilai rata-rata suhu tertinggi ditunjukkan pada stasiun 1 

dan 2 dengan rata-rata identik yaitu 29,3oC sedangkan pada stasiun 3 rata-rata suhu diperoleh 29,1oC 

(Gambar 2.c). Kondisi suhu perairan untuk budidaya menentukan pertumbuhan organisme. Apabila 

metabolisme meningkat maka pertumbuhan rumput laut juga dapat meningkat namun jika terjadi perubahan 

secara mendadak maka dapat menyebabkan kematian massal. 

 

Salinitas 

Salinitas merupakan tingkat keasinan atau garam terlarut dalam air. Semakin tinggi suhu di perairan, 

maka semakin meningkat pula salinitasnya (Fatihah, 2019). Hasil pengukuran pada stasiun 1 diperoleh      

10-15 ppt, stasiun 2 diperoleh 10-15 ppt, dan pada stasiun 3 diperoleh 10-15 ppt. Nilai rata-rata salinitas 

tertinggi pada stasiun 2 dan 3 dimana diperoleh salinitas 14 ppt (Gambar 2.d). 

 

Kecerahan 

Kecerahan pada tambak budidaya sangat penting untuk rumput laut Gracilaria changii karena 

cahaya sendiri berperan membantu dalam proses fotosintesis rumput laut. Nilai kecerahan pada stasiun 1 

diperoleh berkisar 0,30 – 0,35 m, pada stasiun 2 berkisar 0,21 – 0,45 m, dan stasiun 3 antara 0,30 – 0,38 m. 

Nilai rata-rata kecerahan tertinggi ditunjukkan pada stasiun 3 yaitu 34 cm namun tidak berselisih signifikan 

dengan kecerahan pada stasiun 2 (33 cm) dan stasiun 1 (31 cm) (Gambar 2.e). Pertumbuhan rumput laut 

jenis Gracilaria changii akan semakin baik bila perairan semakin terang (Susanto et al., 2021). 

 

Kedalaman 

Budidaya rumput laut Gracilaria changii sistem tambak, rumput laut hanya bisa tumbuh pada 

perairan dengan kedalaman tertentu dimana sinar matahari harus sampai ke dasar perairan. Pada 

pengamatan di stasiun 1 diperoleh kedalaman 0,34 – 0,37 m, stasiun 2 antara 0,27 – 0,58 m, dan stasiun 3 

berkisar 0,30 – 0,60 m. Nilai rata-rata kedalaman tertinggi pada pengamatan di stasiun 3 yaitu kedalaman 

0,44 m (Gambar 2.f). Kegiatan budidaya rumput laut di tambak membutuhkan kedalaman 0,3 – 1,0 m 

karena pada  kondisi tersebut matahari masih dapat menembus dasar perairan (Widyorini, 2010). 

 

pH Tanah 

Nilai pH tanah dapat menjadi referensi terkait unsur hara yang terkandung pada tanah. Nilai pH tanah 

merupakan faktor penting untuk budidaya sebab pada tanah terdapat kandungan unsur hara berupa nitrogen, 

potassium, dan fosfor. Kisaran pH pada stasiun 1 ialah 5 - 7, stasiun 2 berkisar 4 - 6, dan pada stasiun 3 

berkisar 5 - 7. Nilai rata-rata pH tertinggi ditunjukkan pada pengamatan stasiun 1 dan 3 (Gambar 2.g). 

Adapun dampak jika pH tanah rendah yaitu, tumbuhan akan mengalami pertumbuhan yang tidak baik. 

Sebagai simulasi, apabila nilai pH tanah dibawah 4.5 (terlalu asam) dapat menyebabkan rusaknya akar 

tumbuhan sehingga kualitas dan jumlah panen akan menurun. 

 

pH Air 

Derajat keasaman (pH) merupakan salah satu faktor penting penunjang keberhasilan budidaya karena 

nilai pH berpengaruh pada pembentukan gel rumput laut yang digunakan untuk pembuatan agar-agar. Nilai 

pH air di stasiun 1 antara 8,3 – 8,7, stasiun 2 yaitu 8,0 – 8,5, dan pada stasiun 3 berkisar 8,3 – 8,6. Nilai pH 

air pada ketiga stasiun berada pada angka lebih dari 8 dengan kisaran antara 8,4 – 8,6 (Gambar 2.h). Pada 

kisaran pH 6,8-9,6 semua alga masih dapat hidup dan melakukan pertumbuhan, sedangkan pH kurang dari 

4.0 sebagian tumbuhan air mati, karena tidak dapat bertoleransi pada pH yang rendah (Burdames & Ngangi, 

2014). 
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Oksigen Terlarut 

Nilai oksigen terlarut (dissolved oxygen) bergantung pada kondisi umum perairan. Rata-rata 

konsentrasi oksigen terlarut pada lokasi pengamatan menunjukkan nilai seragam yaitu 7 ppm (Gambar 2.i). 

Jika tambak dekat dengan sumber air asin (air laut) kandungan oksigen terlarutnya akan lebih tinggi 

dibandingkan dengan tambak yang jaraknya jauh dengan pasokan air asin, hal ini terjadi karena pergantian 

air tambak pada lokasi yang dekat dengan sumber air asin selalu dilakukan sehingga keadaan perairan 

tambak menjadi optimal (Susanto et al., 2021). 

 

Substrat 

Pada budidaya rumput laut Gracilaria changii sistem tambak dengan metode lepas dasar, hal yang 

harus diperhatikan terlebih dahulu adalah substrat dasar tambak, karena rumput laut pada umumnya hidup 

dan menempel pada subtrat dasar perairan atau benda lainnya. Hasil pengamatan substrat pada lokasi 

penelitian diperoleh tipe substrat seragam yaitu pasir berlumpur. Kondisi substrat berupa pasir berlumpur 

sangat baik untuk melakukan budidaya rumput laut dengan sistem dasar sebab akarnya mudah menancap. 
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(i)  

Gambar 2. (a) Konsentrasi fosfat. (b) Konsentrasi nitrat. (c) Suhu. (d) Salinitas. (e) Kecerahan.                                 

(f) Kedalaman. (g) pH tanah. (h) pH air. (i) Oksigen terlarut. 
 

Kesesuaian Lahan 

Berdasarkan hasil skoring pada setiap stasiun menggunakan interval kelas maka kualitas perairan 

pada stasiun 1 memperoleh skor 69, stasiun 2 skor 76, dan stasiun 3 skor 72 (Tabel 4). Mengacu pada nilai 

skor yang diperoleh maka ketiga stasiun dapat dinyatakan sesuai untuk budidaya rumput laut Gracilaria 

changii. Tambak tradisional pada perairan Desa Panyampa menunjukkan bahwa memungkinkan dilakukan 

pengembangan aktivitas budidaya dalam bentuk polikultur antara biota yang telah dibudidayakan (ikan dan 

udang) dengan rumput laut Gracilaria changii. 

 

Tabel 4. Perhitungan nilai kesesuaian setiap stasiun 
 

Parameter Bobot Stasiun I 

Skor NS 

Stasiun II 

Skor   NS 

Stasiun III 

Skor NS 

Fosfat (mg/l) 3 1 3 1 3 2 6 

Nitrat (mg/l) 3 2 6 2 6 2 6 

Suhu (oC) 3 3 9 3 9 3 9 

Salinitas (ppt) 3 2 6 2 6 2 6 

Kecerahan (cm) 3 3 9 3 9 3 9 

Kedalaman (cm) 3 3 9 3 9 3 9 

pH Tanah 3 3 9 2 6 3 9 

DO (ppm) 2 3 6 3 6 3 6 

pH Air 2 3 6 3 6 3 6 

Substrat 2 3 6 3 6 3 6 

Jumlah  69 76 72 

 

Pada stasiun 1 dan 2 terdapat parameter yang menjadi faktor pembatas yaitu fosfat sebab termasuk 

kategori tidak sesuai sedangkan pada stasiun 3 termasuk cukup sesuai. Nilai fosfat yang diharapkan berkisar 

0,05 – 0,10 mg/L sedangkan nilai rata-rata yang diperoleh pada ketiga stasiun pengamatan berkisar 0,01 – 

0,02 mg/L. Kisaran nilai fosfat yang diperoleh mengindikasikan bahwa perairan Desa Panyampa termasuk 

kategori kesuburan rendah. Secara umum tinggi rendahnya kadar fosfat di perairan diakibatkan karena 

adanya pengaruh buangan limbah domestik dan limbah industri dari lingkungan sekitar sungai (Rumanti et 

al., 2014). 

Parameter kualitas air lainnya yang perlu diperhatikan yaitu kandungan nitrat dan salinitas. Nitrat 

pada lokasi penelitian berkisar antara 0,02 – 0,04 mg/L termasuk kategori cukup sesuai. Konsentrasi nitrat 

yang diharapkan yaitu 0,10 – 0,70 mg/L sehingga dapat disimpulkan bahwa konsentrasi nitrat pada lokasi 

penelitian cenderung masih rendah. 

Lokasi tambak yang diamati terletak pada aliran sungai sehingga salinitas perairannya cenderung 

dinamis dengan masukan air tawar lebih dominan. Salinitas rata-rata di setiap stasiun pengamatan berkisar 

antara 11 – 14 ppt dimana nilai yang diharapkan atau dinyatakan sesuai untuk budidaya rumput laut 

Gracilaria changii yaitu 15 – 30 ppt. Berdasarkan salinitas yang diperoleh maka diketahui bahwa kondisi 

umum perairan termasuk karakteristik air payau. 

Kurangnya asupan nutrien berupa nitrat maupun fosfat dapat memengaruhi pertumbuhan rumput laut 

Gracilaria changii. Oleh karena itu perlu dilakukan pemupukan untuk merekayasa konsentrasi nutrien dan 

fosfat pada perairan sehingga diperoleh kandungan fosfat dan nitrat yang sesuai (Susanto et al., 2021). 
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Untuk meningkatkan kesesuaian perairan dari aspek salinitas maka dapat dilakukan dengan menghindari 

masuknya aliran air dari sungai serta memasukkan air laut secara rutin (Alamsyah, 2016). 

Kegiatan budidaya rumput laut Gracilaria changii tidak hanya dapat dilakukan pada lokasi yang 

dekat dengan input air laut. Temuan (Alamsyah, 2016) menyatakan bahwa kualitas air pada tambak 

tradisional yang terletak di dekat sumber-sumber aktivitas manusia (pemukiman dan persawahan) 

ditemukan masih termasuk kategori sesuai. Budidaya kombinasi udang dan rumput laut Gracilaria changii 

pada sistem tambak tradisional dapat dilakukan sebagaimana hasil penelitian (Susanto et al., 2021) yang 

menilai bahwa kualitas air pada budidaya udang dengan sistem tambak tradisional masih dalam kategori 

sesuai untuk budidaya Gracilaria sp. 

 

KESIMPULAN 

 

Kualitas air pada area tambak tradisional di perairan Desa Panyampa dapat dinyatakan sesuai dan 

berpotensi mendukung pertumbuhan budidaya rumput laut Gracilaria changii. Adapun beberapa parameter 

yang menjadi faktor pembatas yaitu fosfat, nitrat, dan salinitas sehingga diperlukan beberapa pendekatan 

teknologi agar budidaya Gracilaria changii pada tambak tradisional di Desa Panyampa dapat berlangsung 

optimal.  
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